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Salah satu penyebab rendahnya hasil pembelajaran siswa adalah kurang tepatnya 

model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu penerapan model 

pembelajaran yang inovatif harus dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahaui sejauh mana pengaruh penerapan model pembelajaran Based Learning 

(PBL) pada siswa SDN 1 Lelong melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

teks cerita. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 

siklus dengan subjek penelitiannya 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memberikan tes hasil belajar kepada siswa, sedangkan teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pencapaian pada siklus I diperoleh nilai rata-rata ketuntasan 77 dan pada siklus II 

diperoleh rata-rata ketuntasan 82. Dari hasil ini disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia materi teks cerita. Implikasi dari model pembelajaran ini adalah 

memberikan kepercayaan diri pada siswa untuk dapat memecahkan masalah 

sehingga dapat membantu siswa menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam 

penyelesaian persoalan kehidupan nyata. 

 

Abstract: 

One of the causes of low student learning outcomes is the lack of appropriate learning 
models applied by teachers. Therefore, the implementation of innovative learning 
models must be carried out. This research aims to find out the extent of the influence 
of implementing the Based Learning (PBL) learning model on students at SDN 1 
Lelong through the Indonesian language subject with story text material. This 
research is classroom action research consisting of 2 cycles with 20 students as 
research subjects. The data collection technique is carried out by giving students 
learning outcomes tests, while the data analysis technique uses descriptive statistics. 
The results of the research showed that the achievement in cycle I obtained an 
average completeness score of 77 and in cycle II obtained an average completeness 
score of 82. From these results it was concluded that the PBL learning model could 
improve student learning outcomes in Indonesian language subjects with story text 
material. The implication of this learning model is to give students confidence to be 
able to solve problems so that it can help students apply the knowledge they have 
acquired in solving real life problems. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan dunia Pendidikan dari tahun ke 

tahun terus mengalami perubahan dalam segala 

bidang baik dari segi kurikulum, kebutuhan media, 

hingga cara mengajar para guru. Inovasi 

pembelajaran sangat dibutuhkan seiring dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat 

sehingga zaman sekarang ini guru dituntut untuk 

menguasi teknologi informasi, karena akan 

berdampak pada hasil belajar siswa (Isnaini dkk, 

2022; Anwar dkk, 2016). 

Hasil belajar antara peserta didik berbeda-beda. 

Perbedaan itu sebabkan oleh faktor-faktor antara 

lain: a) Faktor yang  bersumber dari diri siswa yang 

sangat besar  pengaruhnya terhadap kemajuan studi 

peserta didik, misalnya minat, bakat, kesehatan, 

kebiasaan  belajar, dan kemandirian. b) Faktor yang 

berasal dari luar diri peserta didik seperti 

lingkungan, geografis, keluarga, masyarakat, dan 

faktor kondisi di lingkungan sekolah seperti 

peralatan/sarana prasarana sekolah, hingga 

kurikulum pembelajaran yang diterapkan di sekolah. 

Selain itu penerapan bahan pembelajaran yang 

bersifat kontekstual (Anwar dkk, 2018).  

Salah satu keberhasilan pendidikan di sekolah 

dapat dipantau dari hasil belajar yang telah dicapai 

siswa.  Pada  akhir  setiap  proses  pembelajaran  

selalu  dilakukan  evaluasi  untuk  mengetahui 

tingkat  keberhasilan  siswa  dalam  proses  

pembelajaran  yang  telah  dilaksanakan  selama 

jangka  waktu  tertentu.  Asesmen dan Evaluasi   

merupakan   sebuah  proses  pengumpulan  data  

untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai (Dinas 

pendidikan dan kebudayaan, 2008).  

Menurut  Husni  (2016), seorang telah belajar 

sesuatu ditandai adanya perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. Perubahan itu bersifat pengetahuan, 

keterampilan, maupun yang menyangkut nilai dan 

sikap. Sedangkan belajar mengajar adalah suatu  

interaksi yang bernilai pendidikan dikarenakan 

kegiatan belajar mengajar dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

proses belajar dilakukan.  

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk  

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep materi ajar yang terwujud 

melalui perubahan sikap, sosial, dan emosional 

siswa, meliputi aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotor setelah menempuh kegiatan 

pembelajaran yang juga dapat ditandai dengan  

simbol,  angka, maupun  huruf (Firmansyah, 2015; 

Hazanah & Zuryanty, 2020; Lestari, 2015). Semakin 

baik guru merencanakan pembelajaran, maka 

semakin baik pula hasil belajar siswa (Nurhasanah & 

Sobandi, 2016; Putinella, 2017). 

Dari hasi observasi di SD Negeri 1 Lelong yaitu 

salah satu Sekolah Negeri yang terletak di Jalan Raya 

Mujur-Janapria 03 km Lelong Desa Lelong 

Kecamatan Praya Tengah, Lombok Tengah masih 

banyak kalangan guru yang belum menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat sehingga hasil 

belajar siswa masih rendah. Kuranganya 

pemahaman siswa bisa disebebakan salah satunya 

adalah guru hanya menggunakan metode ceramah 

atau student center sehingga siswa sulit mengerti 

terhadap materi yang disampaikan terutama dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode mengajar 

guru merupakan salah satu kunci dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, di samping faktor-

faktor pendukung lainnya seperti faktor kemampuan 

siswa dalam membaca, tingkat kecerdasan siswa, 

dan faktor-faktor eksternal lainnya (Anwar dkk, 

2020).  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, ada 

beberapa aspek materi ajar, diantaranya aspek 

menulis merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dicapai oleh pera peserta didik. Pembelajaran 

adalah suatu proses interakasi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar. Di dalam 

menjalankan proses pembelajaran tersebut pendidik 

harus memmiliki strategi agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam hal ini salah satu strategi yang 

tepat diterapkan adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran berbasis 

masalah adalah suatu model pembelajaran yang 

didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni 

penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian 

nyata  (Fitri et al., 2020; Herzon et al., 2018 

Ramlawati et al., 2017). Dalam model pembelajaran 

ini guru akan memandu peserta didik untuk 

menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi 

tahapan-tahapan kegiatan seperti memberi contoh 

mengenai penggunaan keterampilan dan strategi 

yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat 
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diselesaikan oleh pendidik atau guru dalam 

menciptakan suasana kelas yang lebih fleksibel dan 

berorientasi pada upaya penyeledikan tersebut yang 

dilakukan oleh siswa. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  Tindakan  
Kelas  (PTK)  atau Classroom  Action Research.  
Desain  penelitian  dilaksanakan  dalam  bentuk  dua  
siklus  yang  terdiri  atas  empat tahap yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi (Talib, 2021; Sugiyono, 2011). Siklus atau 
putaran merupakan langkah-langkah pelaksanaan 
PTK dan berfungsi untuk memvalidasi dan 
menyempurnakan tindakan sebagai solusi atas 
masalah penelitian.  

Pada tahap pertama yaitu perencanaan tindakan 
mencakup semua langkah tindakan secara rinci. 
Segala keperluan pelaksanaan PTK, mulai dari  
materi/bahan ajar, rencana pembelajaran yang   
mencakup metode/teknik mengajar, serta teknik   
atau instrumen observasi/evaluasi. Tahap kedua 
pelaksanaan tindakan merupakan implementasi 
(pelaksanaan) dari semua rencana yang telah dibuat. 
Tahap ketiga observasi dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada 
tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan 
rencana yang sudah dibuat serta dampaknya 
terhadap proses dan hasil instruksional yang 
dikumpulkan dengan alat/instrumen.  

Tahap empat refleksi merupakan tahapan untuk 
memproses data yang didapat, kemudian ditafsirkan 
dan dicari eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis. 
Proses refleksi ini memegang peran yang sangat 
penting dalam menentukan suatu keberhasilan PTK 
(Soesatyo et  al., 2013). Adapun alur peniltian 
ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur peniltian PTK penerapan PBL. 
 

 Penelitian ini dilakukan dengan 2 kali siklus 
yang dilakukan di kelas V SDN 1 Lelong Desa Lelong 
Kecamatan Praya Tengah Kabuapaten Lombok 
Tengah yang beralamatkan di Jln. Raya Mujur-
Janapria 03 Km. Jumlah siswa dalam penelitian ini 
adalah berjumlah 20 orang. Waktu penelitian yang 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan pemberian tes. Setelah 
seluruh data terkumpul maka peniliti melanjutkan 
kegiatan dengan melakukan analisis data dengan 
menggunakan analisis data statistik diskriptif. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan menerapkan model Pembelajaran Based 
Learning (PBL) dapat dihasilkan sebuah hasil 
penelitan berupa kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada Siklus I dengan pelaksanaannya 
sesuai program yang telah disusun, menunjukkan 
bahwa PBL mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 1 Lelong Mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi teks cerita. Penelitian tindakan 
kelas ini dapat lebih baik dari kegiatan prasiklus. 
Keberhasilan yang di dapat pada Siklus I dapat 
dijadikan penyemangat atau pemicu semangat 
belajar lebih baik dari pra siklus.  

Dari data hasil evaluasi siswa kelas V SDN 1 
Lelong Praya Tengah pada siklus ke II dapat 
disimpulkan adanya peningkatan dan dampak 
positip terhadap model pembelajaran yang 
digunakan (PBL) pada mata pelajaran Bahasa 
Indonosia materi teks cerita secara optimal. Adapun 
rekapitulasi hasil dari penelitian yang telah dicapai 
dapat disajikan dalam tabel 1. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian. 

 

No Kriteria 

Jenis Tindakan Ket 

Pretes/ 

Prasiklus 

S.I S.II  

1 Jumlah Nilai 2076 2448 2626 Meningkat 

2 Rata-rata nilai 65 77 82 Meningkat 

3 Ketuntasan 

Belajar 

41% 75% 100% Meningkat 

4 Siswa yang 

belum tuntas 

49% 25% 0 Meningkat 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

dapat diuraikan bahwa pada kegiatan siklus I rata-
rata nilai yang diperoleh oleh siswa adalah sebagai 
berikut: (1) Rata-rata nilai dari siklus I = 77; (2) 
ketuntasan belajar mencapai 75%; (3) siswa yang 
belum tuntas 25%; (4) terjadi peningkatan 
ketuntasan belajar siswa sebanyak 34%; (5) siswa  
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dapat memahami tentang materi teks cerita; (6) 
adanya peningkatan hasil belajar pada siklus I; (7) 
siswa mulai mampu menuangkan pemikiran tentang 
bagaimana memahami konsep dari cerita; (8) 
dengan diberikannya semacam bimbingan oleh guru 
maka siswa merasa lebih percaya diri serta 
termotivasi untuk maju (Sumanti, et al, 2023; Fadhya, 
et al, 2023). 

Pada pembelajaran siklus II dapat diamati 
adanya peningkatan hasil belajar yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1) nilai rata-rata dari 
siswa yang di capai pada siklus II = 82;  (2) 
ketuntasan dari belajar siswa mencapai 100%; (3) 
dari 20 siswa yang ada telah mampu menuntaskan 
pembelajaran secara optimal; (4) siswa dapat 
memahami teks cerita dengan baik; (5) 
Meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus II 
karena dilakukan refleksi menggunakan model 
pembelajaran PBL; (6) siswa merasa terbina, 
termotivasi atas bimbingan guru dalam 
meningkatkan hasil belajar materi teks cerita; (7) 
hasil yang diperoleh pada siklus II merupakan hasil 
akhir dari penelitian tindakan kelas yang di lakukan; 
(8)  semua siswa yang menjadi subjek penelitian 
pada kegiatan penilitan tindakan kelas ini telah 
menuntaskan pembelajarannya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi teks cerita secara optimal 
sesuai dengan harapan.  

Dari data tabel 1 dapat digambarkan hasil 
penelitian pada siklus 1 nilai rata-rata yang 
diperoleh menunjukkan perolehan angka 77 dan 
pada siklus II menunjukkan perolehan nilai pada 
angka 82. Maka bisa dikatakan bahwa ini penelitian 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Based 
Learning (PBL) pada siswa kelas V SDN 1 Lelong 
Praya Tengah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi teks cerita dapat diakatakan bisa 
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 
Dari hasil penelitan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Model Pembelajaran Based 
Learning (PBL) pada siswa kelas V SDN 1 Lelong 
Praya Tengah Mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi teks cerita memberikan dampak positip 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Adapaun implikasi dari model pembelajaran ini 
adalah dapat memberikan kepercayaan diri 
pada siswa untuk dapat memecahkan masalah 
sehingga dapat membantu siswa dalam 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam 
kehidupan nyata. 
2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
dan berdasarkan kegiatan penelitian ini maka 
ada beberapa hal yang perlu dilakukan lebih 
lanjut diantaranya: 
a. Bagi guru  

- Bagi guru diharapkan dapat mencoba 
menggunakan model PBL jika ingin 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

- PBL perlu diterapkan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan keterampilan siswa. 

b. Bagi siswa  
- Ketika guru menerapkan model PBL siswa 

harus pro aktif dalam mengikuti sintak-
sintaknya agar siswa dapat optimal dalam 
mengembangkan dirinya baik 
pengetahuan ataupun keterampilannya. 

- Siswa harus memiliki keyakinan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
Tingkat tinggi. 

c. Bagi peneliti  
- Diharpakan dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebuah rujukan untuk 
menggunakan metode pembelajaran yang 
lebih tepat dan labih baik dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

- Peneliti dapat menerapakan model PBL ini 
tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia saja tetapi pada mata pelajaran 
lain seperti Matematika atau IPAS. 

-  
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